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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Telah dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui pengetahuan 

kompetensi pelatih yang ada di Pulau Bangka berdasarkan perhitungan skor 

yang didapat dari jumlah penilaian angket (kuesioner) yang berjumlah 44 

pernyataan dan 15 pelatih,dapat dilihat data yang diperoleh dari keseluruan 

skor pernyataan yang telah di jawab para pelatih dan dilihat dari segi umur 

pelatih yang memiliki umur yang ada di Pulau Bangka adalah sebagai berikut 

25-30 adalah 3 pelatih,dari umur 31-35 adalah 2 pelatih, 36-40 adalah 2 

pelatih, 41-45 adalah 4 pelatih,46-50 adalah 2 pelatih, 51-55 adalah 2 pelatih. 

Dilihat dari pendidikan  adalah tingkat pendidikan SMA/Sederajat 

adalah 11 pelatih sedangkan tingkat perguruan tinggi adalah 4 pelatih. 

Sedangkan dilihat dari lisensi pelatih Nasional 4 pelatih, yang memiliki lisensi 

Daerah 3 pelatih, yang memiliki lisensi Cabang 3 pelatih, dan yang tidak 

memiliki lisensi 5 pelatih.dilihat dari kompetensinya melatih sangat baik: 1 

Pelatih, yang menjawab baik: 3 pelatih, yang menjawab cukup 5 pelatih, yang 

menjawab kurang baik 4 pelatih, dan  menjawab sangat kurang baik adalah 2 

pelatih. Maka dapat disimpulkan dari data tersebut maka kompetensi pelatih 

dalam melatih di Pulau Bangka masih sangat belum baik perlu untuk 
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pembinaan dan harus banyak mengadakan lisensi pelatih dan harus banyak 

lagi mengetahui tentang ilmu kepelatihan dan melatih serta diperlukan ilmu-

ilmu penunjang sepeti ilmu faal, ilmu urai, ilmu jiwa, ilmu pendidikan, ilmu gizi, 

biomekanika dan kinesiologi serta belajar gerak dalam membantu 

memecahkan problema-problema yang timbul dibidang kepelatihan olahraga 

dalam rangka pencapaian prestasi atlet. 

B. Saran  

1. Saran untuk pelatih 

Bagi para pelatih bulutangkis di Pulau Bangka hendaknya 

meningkatkan pengetahuan tentang ilmu kepelatihan dan penunjang 

kepelatihan, banyak pelatih di Pulau Bangka menyatakan dalam melatih 

mereka masih menggunakan pengalaman mereka ketika masih aktif sebagai 

atlet. Sementara dari segi penguasaan keterampilan dan sikap hidup para 

pelatih bulutangkis di Pulau Bangka perlu pembenahan pada 

pengorganisasian antara atlet, staf pelatih, dan orang tua, sehingga dalam 

proses latihan pelatih lebih nyaman tanpa ada rasa canggung dengan orang 

tua atlet. Dan dari temuan di lapangan klub bulutangkis di Pulau Bangka 

perlu ada nya pembenahan dari segi organisasi klub, karena hampir seluruh 

klub bulutangkis Pulau Bangka didalamnya terjadi tumpang tindih tugas, 

pelatih bulutangkis di Pulau Bangka berperan sebagai pemilik klub, pelatih, 
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pengelola, serta mengurusi administrasi. Ini yang menjadikan klub 

bulutangkis di Pulau Bangka sulit untuk berkembang. 

2. Saran untuk pengurus PBSI kota dan kabupaten 

Kemudian untuk pengurus PBSI kota dan kabupaten Pulau 

Bangka harus lebih sering lagi mengadakan penataran bagi para pelatih 

bulutangkis Pulau Bangka untuk meningkatkan kualitas melatihnya, karena 

dari keterangan yang didapatkan oleh pelatih bulutangkis di Pulau Bangka 

kurang dari 5 orang pelatih yang tidak memiliki lisensi pelatih dan kurangnya 

informasi tentang penataran pelatih bulutangkis yang diadakan PENGPROV 

PBSI Pulau Bangka, yang kemudian hanya pelatih itu-itu saja yang mengikuti 

penataran tentang pelatih bulutangkis dan PBSI juga harus mengadakan 

study banding dengan pelatih-pelatih yang maju bulutangkisnya. Dan serta 

kurangnya event  kejuaraan yang diadakan oleh pengurus PBSI kota dan 

kabupaten setelah event nasional seperti sikuit nasional dan swasta , belum 

ada lagi kejuaraan besar yang diadakan di Pulau Bangka. Terhitung hanya 

kejuaraan tingkat daerah yang jadwal penyelenggaraannya tidak begitu 

teratur, sehingga klub-klub di Pulau Bangka sulit untuk mencari kompetisi 

yang bisa diikuti oleh para atlet-atletnya. 
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